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ABSTRACT

Porphyromonasgingivalisis agramnegative anaerobic bacteriuminvolved inthe pathogenesis of periodontal disease thatcan
lead to tooth loss. One way to control P.gingivalis is by using chlorhexidine, but continuous use can eliminate the sensation of
saltinessonthetongue. Avocado (Perseaamericana Mill) is one ofthe natural ingredients that can be utilised as medicinal and
antibacterial plants because it contains several secondary metabolite compounds suchas flavonoids, tannins, saponinsand a
kaloids. The use ofavocado peelas an antibacterial P.gingivalis is notyet known for certain sothis research was conducted to
determine the antibacterial activity of ethanol extract of avocado peel againstP.gingivalis. Theextract wasobtained by extrac-
tion using themaceration method, thentested for antibacterial activity of ethanol extract ofavocado fruit peel against P.gingi-
valis with concentrations 0f20%, 40%, 60%, 80%, 100%, chloramphenicol30ug/uL aspositive controland dimethyl sulfoxde
as negativecontrol. This testwas conducted using the disc paper diffusion method. It is concluded thatthe ethanol extract of
avocado fruit peel had antibacterial activity against P.gingivalis. The 20% concentration had an average inhibition diameter of
9.92 mm and 100% concentrationinhibition of 16.36 mm.
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ABSTRAK

Porphyromonasgingivalisadalah bakteri anaerob gramnegatif yangterlibat dalam patogenesis penyakit periodontal yang dapat
menyebabkan kehilangangigi.Pengendalian P.gingivalissalah satunyadengan menggunakan klorheksidin, namun pengguna-
an secara terus menerus dapat menghilangkan sensasi rasaasin padalidah. Salah satu cara untuk mengurangi hal tersebut de-
ngan menggunakantumbuhan obat. Alpukat (Persea americana Mill) merupakan salahsatubahan alamyang dapatdimanfaat-
kan sebagai tanaman obat dan antibakteri karena mengandung beberapasenyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin,
saponin danalkaloid. Penggunaan kulit alpukatsebagai antibakteri P.gingivalis belumdiketahui secara pasti sehingga peneli
tian inidilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit buah alpukat terhadap P.gingivalis. Ekstrakdiper-
oleh dengancaraekstraksi menggunakan metode maserasi,kemudian diuji aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit buah alpu-
kat terhadap P.gingivalisdengan konsentrasi yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, kloramfenikol 30pg/puL sebagai kontrol po-
sitif dan dimethyl sulfoxidesebagai kontrol negatif. Pengujian ini dilakukan denganmetode difusi kertas cakram. Disimpulkan
bahwa ekstrak etanol kulit buah alpukat memiliki aktivitas antibakteriterhadap P.gingivalis. Konsentrasi 20% memiliki rata-
rata diameter daya hambat 9,92 mm dan daya hambat konsentrasi 100% 16,36 mm.

Kata kunci:aktivitas antibakteri, kulit buah alpukat, Porphyromonas gingivalis, Perseaamericana Mill
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PENDAHULUAN

Kesehatangigi dan mulut merupakan salah satufak-
tor yang dapat memengaruhikesehatan secaramenye-
luruh. Masyarakat Indonesia masih kurang memahami
pentingnya menjaga kebersihan rongga mulut serta pe-
nyebabterjadinya peyakit di rongga mulut.! Penyakit
gigi dan mulut termasuk penyakit yang terbanyak di In-
donesia, prevalensi penduduk yang mempunyai masakh
gigi dan mulut menurut Riskesdas tahun 2018 sebesar
57,6%.Penduduk Provinsi Sumatera Barat yang meng-
alami masalah gigidan mulut sebesar 58,5%. Penyakit
periodontal menduduki urutan kedua penyakit gigi dan
mulut yang paling banyak diderita di Indonesia (428%);
terbanyak adalah gingivitis (14%).%®

Penyakit periodontal merupakan penyakit yang di-
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sebabkan oleh bakteri yang menyerang jaringan pen-
dukung gigi sehingga terjadiperadangan padagingiva.®
Faktor risiko lain yang memengaruhikeparahan penya-
kit periodontal antara lain umur, jenis kelamin, penge-
tahuan, faktor lokalmulut, perilaku menyikat gigi, ska-
ling, kunjungan rutin ke dokter gigi, konsumsibuah dan
sayur, merokok, konsumsi kopi, stres danfaktor siste-
mik. Penyakit periodontal terdiri atas gingivitis, perio-
dontitis, necrotizing periodontal disease, abses perio-
dontal, periodontitis yang berhubungan dengan lesien-
dodontik dandevelopment oracquireddeformities and
conditions.*

Gingivitis adalah suatupenyakit periodontal yang d
sebabkan oleh plak atauorganisme mikro yang menye-
babkan inflamasi sehingga dapat memengaruhi jaringan
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pendukung gigisepertigingiva, ligamen periodontal dan
tulang alveolar. Penumpukan plak merupakan faktor
utama terjadinya gingivitis. Trauma pada gingiva, pe-
nyakit diabetes dan sistemik, perubahan hormonal serta
kebersihan rongga mulut yang buruk menjadi faktor
predisposisigingivitis. Bakteriumum penyebab penya-
kit periodontal adalah Porphyromonas gingivalis.®

BakteriP.gingivalis bersifat anaerob gram negatif dan
berbentuk batang yang terlibat dalam patogenesis pe-
nyakit periodontal yang dapat menghancurkanjaringan
gigi dan menyebabkan kehilangan gigi. P.gingivalis da-
pat menyerang jaringan periodontal dan menghindari
mekanisme pertahanan hostdenganmenggunakan fak-
tor virulensiyang menyebabkan deregulasi respon imun
daninflamasi bawaan. Beberapafaktor virulensi yang
dihasilkan oleh P.gingivalis, yaitu fimbria, kapsul, po-
lisakarida, lipopolisakarida danhemolisis yang bersifat
patogen di rongga mulut.®

Kulit buah alpukat (Persea americanaMill) mash
jarang dimanfaatkandaripada buahnya, sehingga mash
banyak menjadilimbah di lingkungan masyarakat, pa-
dahal kulit alpukat mengandung karbohidrat, protein,
lipid, seratsertamemiliki senyawa metabolit sekunder.
Kulit buahalpukat mengandung senyawa alkaloid, fla-
vonoid, saponin, tanin dan polifenol yang bermanfaat
sebagaiantibakteri.” Senyawa metabolit sekunder ter-
sebut berkhasiat obat, salah satunya sebagai antioksi-
dan. Antioksidan merupakan senyawa pendonor elek-
tron dengan caramemberikan satu elektronnya kepada
senyawa yang bersifat radikal sehingga senyawa radi
kaltersebut menjadi stabil. Flavonoid dantanin meru-
pakan golongan senyawa fenol yang memiliki gugus
OH yang dapatmeredamradikal bebastersebut.t Senya-
wa flavonoid dalam kulit buah alpukat bersifat sebagai
penangkap radikal bebas, hidrolisis, oksidatif danjuga
bekerja sebagaianti-inflamasi danantimikroba.® Senya-
wa tanin memiliki aktivitas antibakteridengan carame-
ngerutkan membran selsehingga permeabilitas bakteri
terganggu yangmengakibatkan selbakteritidak mampu
melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya
terhambat.’

Berdasarkanmasalahbagaimanaefektivitas ekstrak
kulitbuah alpukat (KBA)terhadap pertumbuhan bak-
teri P.gingivalis, penelitian ini ditujukan untuk menge-
ngetahui tingkat efektivitas konsentrasi ekstrak KBA
terhadap pertumbuhan bakteri P.gingivalis

METODE

Penelitian jenis ek sperimental laboratoris ini dila-
kukan secara in vitro serta rancangan penelitian post-
testonlycontrol group design. Penelitian inidilakukan
bulan Desember sampaiJanuari.

Sampeldibagi menjadi 7 kelompok, yaitu 1) kontrol
positif kloramfenikol; 2) kontrol negatif dimethyl sul-
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foxide (DMSO); 3) ekstrak etanol KBA 20%; 4) ekst-
traketanol KBA 40%); 5) ekstrak etanol KBA 60%; 6)
ekstrak etanol KBA80%); 7) ekstrak etanol KB A 100%.
Replikasi dilakukan empat kali untuk setiap kelompok
sehingga besar sampel sebanyak 28. Mikroba ujiada-
lah bakteri Gram negatif P.gingivalisATCC33277yang
diambil dariIndilaboratory, Kota Samarinda.

Sampelbuah alpukat jenis mentega, diambil didae-
daerah Guguak, Kabupaten Solok dan dimasukan ke
dalam kantong plastik dan dibawa ke Laboratorium Bio-
ta Sumatera, Universitas Andalas. Sampel diidentifikasi
di Herbarium Universitas Andalas Padang. Sejumlah 5
kg KBA disortasidan dicucihingga bersih kemudian di
keringanginkan selama 7hari, lalu disortasi kembaliun-
tuk memastikan sampelterbebas dari kotoran yang ma-
sihtertinggal. Sampel dihaluskanmenggunakan grinder
dan ditimbang, diperoleh 500 g serbuk simplisia.

Pembuatan ekstrak secara maserasi dilakukan de-
ngan merendam 500 g bagian serbuk halus simplisia
yang ditambahkan 10 bagian pelarut etanol destilat ke
dalam botolyang bewarna gelap sebagaiwadah mase-
rasi. Campurandiaduk sesekaliselama 6 jam pertama,
dibiarkan selama 3 hari, kemudian disaring. Proses ter-
sebut diulangi dua kali dengan perbandingan serbuk
dan pelarut yang sama. Semua meserat dikumpulkan,
kemudian diuapkan dengan rotaryevaporator hingga
diperoleh ekstrak kental.

Konsentrasi larutan KBA yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 20%, 40%, 60%,80% dan 100%.
Bahan yang digunakan sebagai pelarut ekstrak KBA
adalah DMSO.

Penentuanrendemendilakukan dengancaramenim-
bang KBA yang telah dibersihkan (A), ekstrak kental
yang diperoleh ditimbang kembali (B). Rendemen ha-
rus mencapaiangkasekurang-kurangnya sebagaimana
ditetapkan pada masing-masing monografiekstrak Se-
mua alat yang digunakan pada saat kerja disiapkan dan
dipastikan dicucibersih dan dikeringkan. Alat-alat yang
terbuat darikaca dantahanterhadappemanasandibung-
kus dan disterilisasidi dalam autoklaf pada suhu 121°C
dengantekanan 1atmselama 15 menit. Untuk alat-alat
yang terbuat dari logam, seperti jarum ose dan pinset
dapat disterilkan dengan cara flambier pada lampu spi
ritus. Laminar air flow (LAF) disterilkan dengan me-
nyemprotkan bagian permukaannya menggunakan al-
kohol 70% dan dinyalakan lampu UV minimal 1 jam
sebelum digunakan.

Pembuatan media

Untuk nutrient agar (NA), ditimbang 20 g serbuk
NA, lalu dilarutkan dalam 1 L akuades dalam Erlen-
meyer. Kemudian, dipanaskan media di atas hotplate
hingga muncul gelembung dan semua serbuk NA larut.
Mulut Erlenmeyer ditutup dengan kapas yang telah di
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balut dengan kain kasa, kemudian disterilkan dengan
autoklaf pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atmsela-
ma 15 menit.

Untuk Mueller Hinton agar (MHA), 38 g serbuk
MHA ditimbang, lalu dilarutkan dalam 1 L akuades da-
lam Erlenmeyer, kemudian dipanaskan media di atas hot
plate hingga muncul gelembung dansemua serbuk MHA
larut. Mulut Erlenmeyer ditutup dengan kapas yang te-
lah dibalut dengankain kasa, kemudian disterilkan de-
ngan autoklaf pada suhu 121°C dengantekanan 1 atm
selama 15 menit.

Uji aktivitas bakteri peremajaan bakteri uji

KolonibakteriP.gingivalis yangtumbuh pada media
diambil 1-2 ose dengan jarum ose, kemudian diinokula-
sikan ke dalam medium NA miring dalam tabung re-
aksi secara zig zag. Tahap ini dilakukan secara aseptk
dekat dengan apibunsen. Tabung reaksidibungkus de-
ngan kertas, diinkubasidalam inkubator selama 24 jam
pada suhu 37°C.

Untuk pembuatan suspensi uji, diambil sebanyak 2-
3 ose bakteri uji yang sudah diremajakan dan disus-
pensikan ke dalamtabung yangberisi5 mL larutanNaCl
steril 0,9%, kemudian di-vortex hingga homogen dan
dibandingkan kekeruhannya dengan McFarland0,5.%°

Untuk uji aktivitas antibakteri, 0,1 mL suspensibak-
teriuji dituang pada permukaan media MHA, lalu di-
ratakan menggunakan cotton bud sterilke seluruh per-
mukaan media agar. Konsentrasiekstrak yang diujikan
20%,40%, 60%, 80% dan100% dalam pelarut DMSO.
Inkubasi dilakukan selama 24 jam pada suhu 37°C.
Kontrol positif digunakan kloramfenikol 30pg/disk dan
kontrol negatif digunakan DMSO. Cawan petriyang
telah diinkubasi dilihat apakah terbentuk zona bening
di sekitar kertas cakram. Hasil dinyatakan positif me-
miliki aktivitas antibakteriapabila terdapat zona bening
di sekitar kertas cakram.Zonabening yang terbentuk di
ukur menggunakan jangka sorong.!!

Analisis data
Data yang diperolehdianalisis secaramanual dandk
analisis secara deskriptif dalam bentuk tabeluntuk me-
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nunjukkan hasil pengukuran diameter zona hambat de-
ngan menggunakan Microsoft Word.

HASIL
Penentuan diameter zona hambat

Hasil perhitungan zona hambatanatau zona bening
terlinat pada tabel 1. Hasil pengujian aktivitas antibak-
teri ekstrak KBA menunjukkan bahwa diameter zona
hambat berbeda-beda pada setiap konsentrasi. Diame-
ter zona hambat terbesar pada konsentrasi 100% (16,36
mm) dengankategorikuat, sedangkan zona hambat pa-
ling kecil pada konsentrasi20% (9,92 mm) dengan ka-
tegori sedang. Kontrol positif kloramfenikol memiliki
diameter zona hambat 27,30 mm sedangkan kontrol
negatif DMSO tidak ada aktivitas antibakteri.

PEMBAHASAN
Penentuan diameter zona hambat

Berdasarkan hasil penelitian uji daya hambat eks-
trak KBA terhadap P.gingivalisdengan menggunakan
metode difusi kertas cakram dengan konsentrasi20%,
40%,60%), 80% dan 100%, kontrol positif kloramfeni-
kol dan kontrol negatif DMSO menunjukkan adanya
zona hambatanatau zona bening. Daya hambat ditun-
jukkan dengan adanya zona bening yang terbentuk di
sekitar kertascakramyang mengandung ekstrak KBA.
Halyang juga terlihat pada kertas cakram yang mengan-
dung kloramfenikol; pada kertascakramyang mengan-
dung DMSO tidak terbentuk zona bening. Zona ham-
bat yang terbentuk diukur diameter vertikaldan diame-
ter horizontalnya menggunakan jangka sorong. Hasil
dihitung menggunakan rumus pengukuran zona daya
hambat.

Percobaandilakukan sebanyak4 kalireplikasi agar
dapat membandingkan zona hambat yang terbentuk.
Menurut Greenwood, pada uji sensitivitas terhadap
bakteri dilakukan pengukuran diameter zona hambat
atau daerah jernih yang mengelilingi zat tersebut ke-
mudian dibandingkan dengan standar untuk menentu-
tukanaktivitas daya hambatantimikroba mengacu pada
kategori kekuatan aktivitas antibakteri.

Ekstrak KBA 20% merupakan konsentrasiterendah

Tabel 1 Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kulitalp ukat terhadap p ertumbuhan bakteri Porphyromonasgingivalis

Diameter Zona Hambat (mm)

Replikasi 20% 40% 60% 80% 100% Kloramfenikol DMSO
1 9,67 11,02 13,34 14,78 15,75 27,36 0
2 10,70 12,20 13,12 15,02 16,42 27,45 0
3 9,87 11,49 12,69 15,72 16,74 27,20 0
4 9,47 11,96 13,74 15,94 16,55 27,21 0
Total 39,71 46,67 52,89 61,46 65,46 109,22 0
Mean 9,92 11,66 13,22 15,36 16,36 27,30 0
Interpretasi day a hambat Sedang Kuat Kuat Kuat Kuat Sangat kuat Tidak ada
Tabel 2 Zonahambat kloramfenikol (Weinstein, 2018)
Antimicrobial Disk Content Zone_d_iameter Interp re_tive Criteriz_i (mm) Comment
agent Sensitive Intermediate  Resistance
Chloramphenicol 30 pg >18 13-17 <12 Not routinely reported on isolates from the urinary tract
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yang dapat menghambat pertumbuhan P.gingivalis. Eks-
trak KBA 100% merupakan konsentrasitertinggiyang
dapat menghambat pertumbuhan P.gingivalis. Terben-
tuknya zona bening menunjukkan ada kerja senyawa
aktif dalam menghambat ataupun membunuh organis-
me mikro tersebut. Kandungansenyawaaktif tersebut
mengakibatkan bakteritidak mampu tumbuh sehingga
terbentuk zona bening yaitu tidak adape rtumbuhanbak-
teriP.gingivalis. Diameterzona hambat dengan nilai
terbesar yaitu 16,36 mm dan terkecil yaitu 9,92 mm.

Secara keseluruhan, terlihat bahwa semakin tinggi
konsentrasiekstrak yang diberikan, maka semakin be-
sar diameter daerah hambatyang terbentuk. Hal ini se-
suaidengan teoriyang dikemukakan Pelczar & Chan?
bahwa semakin besar konsentrasi senyawa antimikroba
yang diujikan, maka aktivitas antimikroba senyawa ter-
sebut semakin besar. Hal ini juga disebabkan larutan
semakin pekat dan kandungan zat aktif sebagai peng-
hambat bakteri juga semakin banyak.® Terbukti pada
konsentrasi 100% memiliki reratazona hambatyang pa-
ling besar.

Ekstrak KBA mengandung senyawa metabolit sekun-
der berupa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Hal
ini membuktikan bahwa etanol sebagai pelarut polar
berhasilmenarik senyawa-senyawa metabolit sekunder
tersebut daritanaman alpukat khususnya bagian KBA.
Senyawa alkaloid sebagaiantibakterimelakukanpeng-
hambatan dengan mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan din-
ding seltidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan
kematian sel.”

Mekanisme kerja flavonoid sebagaiantimikroba da-
patdibagi menjadi 3, yaitu menghambat sintesis asam
nukleat, menghambat fungsi membran sel dan meng-
hambat metabolisme energi.** Taninmemiliki aktivi-
tas antibakteri dengan cara mengkerutkan dinding sel
atau membran sel sehingga permeabilitas bakteriter-
ganggu yang mengakibatkan sel bakteri tidak mampu
melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya
terhambat.” Saponin bekerja sebagai antimikroba karena
senyawa saponin dapat melakukan mekanisme peng-
hambatan dengan caramembentuk senyawa kompleks
dengan membran selmelalui ikatan hidrogen, sehingga
dapat menghancurkan sifat permeabilitas dinding sel
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bakteri dan menimbulkan kematian sel bakteri.*

Kloramfenikol dipilih sebagaikontrolpositif karena
merupakan antibakteriyang berspektrum luas, sehing-
ga mampu membunuh bakteri gram positif maupun
gramnegatif. Berdasarkan tabelstandar Clinical Labo-
ratory Standard Institute, zona hambat kloramfenikol
(tabel 2) dikatakansensitif menunjukkan diameter>18
mm, intermediet menunjukkan diameter 13-17 mmdan
resisten menunjukkan diameter <12 mm. Dalam penre-
litian ini, dihasilkan zona hambat sekitar 27,30 mm yang
berartiantibiotik ini sensitif dalam menghambat P.gi-
ngivalis. Mekanisme kloramfenikol dalammengham-
bat bakteridenganbergabung pada subunit-subunit ri-
bosom?® sehinggamencegahbergabungnyaasamamino
menjadi protein sehingga sintesis asamamino tergang-
gubahkantidak berlangsung. Hal tersebut mengakibat-
kan kematian selbakteri. Antibiotik dengan mekansme
mengganggu sintesis protein memilikiaktivitas antibak-
teriyang tinggi. Zona hambat kloramfenikol lebih be-
sar dibanding konsentrasiekstrak80% dan100%, kare-
na kloramfenikol merupakan senyawa murni, sedang-
kan ekstrak KBA merupakan ekstrak kasar dan masih
mengandung berbagaisenyawa lainyang dapat meme-
ngaruhi kemampuan fenol, flavonoid, saponin, tanin,
danalkaloid untuk menghambat pertumbuhanbakterits

Kontrolnegatif menunjukkan tidak ada zona bening
atauzona hambatan disekitar areakertascakramyang
ditumbuhi bakteri; berartitidak adaaktivitas antibakte-
riterhadap penghambatan pertumbuhanbakteri P.gingi-
valis. Pelarut DMSO digunakan dalam penelitian ini
karena dapat melarutkan senyawa polar dan nonpolar
serta tidak akanmengganggu hasil pengamatan karena
tidak memberikan aktivitas terhadap pertumbuhan bak-
teri dan jamur.*2

Disimpulkan bahwa ekstrak etanol KBA pada kon-
sentrasi20%, 40%, 60%, 80% dan100% menunjukkan
aktivitas antibakteriternadap pertumbuhan P.gingivalis
pada media NA dengan metode difusi kertas cakram.
Kekuatan antibakteridayahambat ekstrak KBA 100%
memiliki rata-ratazona hambatyangkuat. Perlupene-
litian lebih lanjut mengenai potensi antibakteri pada
KBA dengan melakukan isolasi senyawa yang terkan-
dungdalamekstrak etanol KBA untuk mencarisenya-
wa yang dapatmenghambat pertumbuhanP.gi-ngivalis.
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